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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan metode penemuan
terbimbing pada materi Teorema Pythagoras yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas
VIII-F Putri di SMP Tamansiswa Malang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 4 tahapan, yaitu
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subyek dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VIII-F Putri SMP Tamansiswa Malang yang terdiri atas 31 siswa. Prosedur
pengumpulan data pada penelitian ini adalah tes akhir siklus, pengamatan, angket, catatan
lapangan, dan dokumentasi. Teknik analisis data meliputi kegiatan mereduksi data, menyajikan
data, dan menarik kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas VIII-F Putri
SMP Tamansiswa Malang maka pembelajaran yang menggunakan metode penemuan terbimbing
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Teorema Pythagoras, yaitu 58,06% pada pra
tindakan kemudian pada siklus | mencapai persentase 70,96% dan meningkat menjadi 87,09%
pada siklus 1l. Sedangkan untuk aktivitas guru pada siklus | mencapai persentase 77,76% dan
meningkat menjadi 89,16% pada siklus Il. Aktivitas siswa pada siklus | mencapai persentase
77,76% dan meningkat menjadi 89,72% pada siklus Il. Untuk hasil angket siswa dapat
disimpulkan bahwa metode penemuan terbimbing dapat meningkatkan keaktifan siswa serta siswa
menjadi lebih mudah dalam memahami materi yang diberikan.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang sedang berkembang, senantiasa berusaha melakukan
berbagai upaya dalam meningkatkan kualitas diberbagai bidang. Salah satu bidang yang berusaha
ditingkatkan adalah pendidikan. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pendidikan di Indonesia
adalah memperbaiki kualitas pendidikan dengan cara penyempurnaan kurikulum (ldi, 2014:25).
Penyempurnaan kurikulum telah dilakukan oleh pemerintah, hal ini terbukti dengan adanya
pergantian kurikulum. Saat ini pemerintah telah menerapkan kurikulum 2013 yang merupakan
penyempurnaan kurikulum sebelumnya yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

Perubahan kurikulum KTSP 2006 ke Kurikulum 2013 merupakan salah satu upaya untuk
memperbarui setelah dilakukan evaluasi kurikulum sesuai dengan kebutuhan anak bangsa atau
generasi muda. Inti dari Kurikulum 2013 terletak pada upaya penyederhanaan dan sifatnya yang
tematik — integratif. Seperti yang diungkapkan Haedari (dalam Idi, 2014:25) bahwa Kurikulum 2013
disiapkan untuk mencetak generasi yang siap didalam menghadapi tantangan masa depan. Karena itu,
kurikulum disusun untuk mengantisipasi perkembangan masa depan. Titik berat Kurikulum 2013
adalah bertujuan agar siswa memiliki kemampuan yang lebih baik dalam melakukan observasi,
bertanya (wawancara), bernalar, dan mengomunikasikan (mempresentasikan) apa yang diperoleh atau
diketahui setelah menerima materi pembelajaran (Idi, 2014:25).

Sehubungan dengan telah ditetapkan kebijakan pemerintah tentang kurikulum 2013 dan telah
diterbitkan Permendikbud Nomor 64 tahun 2013 tentang standar isi kurikulum 2013. Standar isi
mencakup lingkup materi minimal dan tingkat kompetensi minimal untuk mencapai kompetensi
lulusan minimal pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Lingkup materi pada kurikulum 2013
untuk jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah aljabar, bilangan rasional, geometri,
statistika dan peluang, serta himpunan.
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Salah satu materi geometri yang dipelajari di SMP kelas VIII adalah Teorema Pythagoras.
Teorema Pythagoras merupakan materi prasyarat atau materi dasar yang harus dimiliki siswa untuk
melanjutkan ke materi berikutnya, seperti materi bangun datar dan bangun ruang. Maka dari itu,
Teorema Pythagoras memiliki kedudukan yang penting untuk dipelajari. Materi Teorema Pythagoras
bukanlah materi baru di SMP, karena materi ini telah dipelajari siswa di SD. Meskipun demikian,
masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep Teorema Pythagoras.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas VIII-F Putri SMP Tamansiswa (Taman Dewasa)
Malang, pada tanggal 12 Agustus 2015, peneliti memperoleh data bahwa kegiatan pembelajaran
masih bersifat teacher center. Kegiatan siswa selama pembelajaran adalah memperhatikan penjelasan
guru, mencatat apa yang ditulis guru di papan tulis, dan mengerjakan soal yang diberikan oleh guru.
Sedangkan kegiatan guru adalah memberikan penjelasan secara singkat, memberikan contoh-contoh
soal beserta cara penyelesaiannya, memberikan latihan soal, serta pemberian tugas rumah. Selama
pembelajaran berlangsung, nampak siswa kurang berminat dengan kegiatan pembelajaran dan banyak
siswa yang berbicara sendiri. Selain itu, dalam kegiatan pembelajaran ini, siswa kurang berperan aktif
dalam mengemukakan pendapat, serta siswa kurang berinteraksi dengan guru.

Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran matematika SMP Tamansiswa.
Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa nilai ulangan matematika pada materi Pythagoras
belum mencapai KKM vyaitu 75. Hal tersebut dikarenakan pemahaman siswa pada materi Pythagoras
masih rendah. Selain itu, siswa belum berpartisipasi aktif dalam pembelajaran yang disajikan oleh
guru. Permasalahan tersebut membutuhkan adanya suatu metode pembelajaran yang dapat
mengaktifkan siswa atau pembelajaran yang bersifat student center. Salah satu metode pembelajaran
yang dapat meningkatkan keaktifan siswa adalah metode pembelajaran penemuan terbimbing.
Pembelajaran dengan penemuan terbimbing dirancang untuk mengajak siswa secara langsung ke
dalam proses ilmiah dalam waktu yang relatif singkat. Dalam pembelajaran ini, siswa didorong untuk
belajar sebagian besar melalui keterlibatan aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, serta guru
mendorong siswa untuk memiliki pengalaman dan melakukan percobaan yang memungkinkan
mereka menemukan prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri (Nurhadi, 2004:122).

Hasil penelitian Jumadi (2013) dengan metode penemuan terbimbing mampu meningkatkan hasil
belajar siswa pada siklus | sebesar 68,42% dan siklus Il 81,58%. Hal yang sama dilakukan oleh
Wabhyurisliana (2014) dengan metode penemuan terbimbing mampu meningkatkan hasil belajar siswa
pada siklus | sebesar 67,5% dan siklus Il 85%. Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan metode penemuan terbimbing pada materi Teorema
Pythagoras yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII-F Putri di SMP Tamansiswa
Malang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas.
Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi,
dan refleksi. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-F Putri SMP Tamansiswa Malang
yang terdiri atas 31 siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu RPP, lembar kerja
kelompok, tes, lembar observasi, angket, dan catatan lapangan. Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini meliputi (1) hasil tes siswa dalam mengerjakan soal-soal tes pada setiap tindakan, (2)
hasil observasi guru dan siswa selama kegiatan pembelajaran, (3) hasil angket siswa, (4) hasil catatan
lapangan, dan (5) dokumentasi nilai siswa dan proses pembelajaran. Data tersebut diperoleh dari
berbagai sumber yaitu siswa kelas VIII-F Putri SMP Tamansiswa dan pengamat (guru bidang studi
matematika dan teman sejawat). Prosedur pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah
(1) tes, (2) pengamatan (observasi), (3) angket, (4) catatan lapangan, dan (5) dokumentasi. Analisis
data yang dilakukan mengacu pada model alir yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman (Ghony,
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2012:306) yang meliputi kegiatan (1) mereduksi data, (2) menyajikan data, dan (3) menarik

kesimpulan.

Adapun kriteria keberhasilan dibagi menjadi dua yaitu:

1. Kiriteria Keberhasilan Pembelajaran. Kriteria keberhasilan pembelajaran ditentukan dengan
menggunakan lembar pengamatan yang digunakan oleh pengamat, serta angket siswa yang akan
dibagikan setelah semua tindakan dilaksanakan. Kemudian untuk hasil angket mengenai respon
siswa terhadap metode penemuan terbimbing dalam kriteria baik.

2. Kiriteria Keberhasilan Belajar. Seorang siswa dikatakan tuntas belajar jika mendapatkan skor
sekurang-kurangnya 75. Kelas dikatakan tuntas belajar jika sekurang-kurangnya 85% siswanya
tuntas belajar (Mulyasa dalam Novityasari, 2014:45).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus dan setiap siklus terdiri dari tiga kali pertemuan.
Pertemuan pertama pada siklus | peneliti menerapkan metode penemuan terbimbing dengan pokok
bahasan menemukan rumus Teorema Pythagoras, pertemuan kedua menentukan tripel Pythagoras,
dan pertemuan ketiga dilakukan tes akhir siklus I. Sedangkan pertemuan pertama pada siklus Il
peneliti menerapkan metode penemuan terbimbing dengan pokok bahasan menghitung panjang salah
satu sisi segitiga siku-siku jika dua sisi yang lain diketahui, pertemuan kedua menemukan
perbandingan sisi pada segitiga khusus, dan pertemuan ketiga dilakukan tes akhir siklus II.

Pelaksanaan tindakan pada setiap siklus dimulai dengan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan
diakhiri dengan kegiatan penutup. Pada kegiatan pendahuluan, peneliti mempersiapkan mental siswa
dengan senantiasa mengucapkan salam, menanyakan kabar, mempresensi siswa, memberikan
apersepsi, menyampaikan tujuan pembelajaran serta memotivasi siswa agar dapat mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan baik, serta siswa terfokus pada tujuan yang perlu mereka capai. Kemudian,
peneliti melakukan pembentukan kelompok dilanjutkan dengan menyampaikan langkah-langkah
pembelajaran serta membagikan lembar kerja kelompok.

Pada kegiatan inti terdiri dari kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar
(proses menemukan). Seluruh kegiatan inti tercermin dalam Lembar Kerja Kelompok penemuan
terbimbing. Dalam pembelajaran tersebut siswa cukup aktif dan antusias melaksanakan kegiatan
kelompok. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Markaban (2006:17) yang menyatakan bahwa salah
satu kelebihan dari metode penemuan terbimbing adalah siswa dapat berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran yang disajikan. Selama kegiatan tersebut, peneliti memantau setiap kelompok dan
memberikan bimbingan pada kelompok yang mengalami kesulitan, serta mengarahkan siswa agar
menemukan hasil yang diharapkan.

Kegiatan inti selanjutnya adalah presentasi kelompok, dimana pada kegiatan tersebut akan terjadi
interaksi antar kelompok mengenai hasil kegiatan penemuan yang telah mereka lakukan. Pada saat
kelompok yang ditunjuk oleh peneliti untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di depan
kelas, kelompok yang lain memberikan tanggapan mengenai hasil presentasi tersebut. Dan akhirnya
bersama-sama menarik kesimpulan dari kegiatan penemuan dan presentasi yang dilakukan.

Pada akhir pembelajaran, peneliti mengadakan refleksi dan membimbing siswa untuk menarik
kesimpulan dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Hal ini sebagaimana prinsip
pembelajaran metode penemuan terbimbing yang disampaikan olen Markaban (2006:10) bahwa
metode penemuan terbimbing melibatkan suatu dialog atau interaksi antara siswa dan guru, dimana
siswa mencari kesimpulan yang diinginkan melalui suatu urutan pertanyaan yang diatur oleh guru.
Setelah melakukan refleksi, peneliti memberikan kuis kepada siswa. Setelah siswa selesai
mengerjakan kuis, peneliti menginformasikan kegiatan yang akan dilaksanakan pada pertemuan
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selanjutnya, dan juga memberi motivasi siswa untuk selalu rajin belajar, serta peneliti menyampaikan
salam penutup.

Dari hasil pengamatan, dapat disimpulkan bahwa hasil observasi aktivitas guru yang diamati oleh
observer | mengalami peningkatan. Dari siklus | sebesar 77,76% dan pada siklus Il menjadi 89,16%
dengan kategori sangat baik. Sedangkan hasil observasi aktivitas siswa yang diamati oleh observer 11
juga mengalami peningkatan. Dari siklus | sebesar 77,76% menjadi 89,72% pada siklus 11 dengan
kategori sangat baik. Sedangkan berdasarkan hasil angket, terlihat bahwa siswa menyukai
pembelajaran yang dilaksanakan, sehingga siswa akan lebih mudah dalam memahami materi yang
diberikan, serta pembelajaran dengan penemuan ini dapat meningkatkan keaktifan siswa.

Dari hasil tindakan siklus I dan siklus 11, dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa kelas V1I1-F
Putri SMP Tamansiswa mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Perbandingan Persentase Hasil Belajar Siswa Sebelum Tindakan, Pembelajaran Siklus I,
dan Pembelajaran Siklus 11

Uraian S_ebelum Pempelajaran Pem_belajaran
Tindakan Siklus | Siklus 11
KKM 75 75 75
Siswa tuntas 18 22 27
Ketuntasan 58,06% 70,96% 87,09%

belajar siswa

Pada penelitian ini terdapat beberapa kendala, akan tetapi peneliti senantiasa mengupayakan
solusi dari kendala tersebut. Berikut kendala yang peneliti hadapi selama penelitian berikut solusi
yang diambil untuk memecahkan kendala tersebut.

Tabel 3. Kendala dalam Penelitian serta Solusinya

No Kendala Solusi

1.  Pada saat pembentukan kelompok, suasana a. Guru turut serta membantu pembentukan
kelas menjadi gaduh karena para siswa kelompok.
saling bertukar tempat duduk atau b. Menyampaikan bahwa pembagian kelompok
memutar bangku. dimaksudkan agar siswa saling bekerja sama serta

saling membantu antara satu dengan yang lainnya.
¢. Memoativasi siswa agar tidak membeda-bedakan
dalam berteman dan bekerja sama dalam

kelompok.

2.  Pada saat pertemuan pertama (Siklus I) Peneliti menjelaskan secara singkat pengertian
Para siswa kebingungan dengan istilah rumusan masalah dan hipotesis ini. Dan pada
rumusan masalah dan hipotesis, karena pembelajaran berikutnya, peneliti tetap mengingatkan
memang sebelumnya tidak pernah mengenai pengertian rumusan masalah dan hipotesis
diajarkan materi yang berhubungan
dengan rumusan masalah dan hipotesis ini

3. Siswa berkemampuan rendah sedikit a. Meningkatkan perhatian dan bimbingan pada
mengalami kesulitan dalam memahami siswa yang berkemampuan rendah, dengan cara
langkah-langkah serta menarik kesimpulan memberikan tambahan pelajaran secara individual
dalam kegiatan penemuan di luar jam pelajaran.

b. Menghimbau pada tiap-tiap kelompok agar saling
membantu satu sama lain terutama siswa yang
berkemampuan tinggi agar dapat memberikan
bantuan kepada temannya yang kesulitan

4.  Terbatasnya waktu yang tersedia dalam a. Membatasi materi yang diberikan pada saat
melaksanakan tindakan pelaksanaan tindakan
b. Mengambil sedikit waktu pada jam pelajaran
berikutnya

180 | Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika 2016 ~ Universitas Kanjuruhan Malang



Volume 1 Tahun 2016 — ISSN 2528-259X

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan metode penemuan terbimbing
pada materi Teorema Pythagoras dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII-F Putri SMP
Tamansiswa Malang. Hal tersebut terbukti dengan meningkatnya hasil belajar siswa dari kegiatan pra
tindakan sebesar 58,06% menjadi 70,96% pada siklus | dan meningkat menjadi 87,09% pada siklus I1.
Untuk langkah-langkah penerapan metode penemuan terbimbing diawali dengan kegiatan
pendahuluan yaitu peneliti memulai pembelajaran dengan memberi salam, menanyakan kabar, dan
mempresensi siswa. Selanjutnya memberikan apersepsi, menyampaikan tujuan pembelajaran,
memberi motivasi, pembentukan kelompok, menjelaskan langkah-langkah pembelajaran serta
pembagian Lembar Kerja Kelompok. Pada kegiatan inti terdiri dari kegiatan mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, menalar (proses menemukan), mengkomunikasikan (presentasi kelompok).
Seluruh kegiatan inti tercermin dalam LKK penemuan terbimbing. Sedangkan pada kegiatan penutup
terdiri dari penarikan kesimpulan, memberikan kuis, menginformasikan tentang kegiatan yang akan
dilaksanakan pada pertemuan selanjutnya, memberi motivasi siswa untuk selalu rajin belajar, serta
memberikan salam penutup.

Beberapa saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: (1)
sebaiknya guru SMP Tamansiswa Malang mempertimbangkan metode pembelajaran penemuan
terbimbing sebagai alternatif pilihan metode pembelajaran yang digunakan, karena pembelajaran
dengan metode penemuan terbimbing terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa, (2) bagi
peneliti lain yang ingin melaksanakan penelitian serupa hendaknya melaksanakannya pada kelas,
sekolah, atau materi yang berbeda, sehingga akan diperolen gambaran lebih lanjut mengenai
efektivitas metode pembelajaran tersebut dan dapat dikembangkan lebih lanjut.
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